BAB II
HADIS DAN USAHA-USAHA PEMELTHARAANNYA

A, Pengertian Hadis

1. Secara etimologi; Al-Hadis berarti :
a. yang baru (Al-Jadid), jama nya : *U a3y RS
b. berita atau khabar (Al-Khabar), jama‘nya :
cobaz, obaa,y ool

(Louis Ma‘luf,cet . XXIV :121)
Sedang Al-Khabar sendiri berarti': "sesuatu -
yang dipindahkan dan diperkatakan". Maka bentuk
mufrad yang sebenarnya dari "Al-hadis"  adalah
"uhdlisah" yang artinya : sesuatu yang diperkata
kan. (Louis Ma‘luf,cet. XXIV : 121).
Dalam hal ini, Az Zamakhsyari dalam kitab Al -
Kassyaf mengatakan bahwa : Al-hadis sdalah isim
Jjama dari hadis, bukan jama‘nya. (A1-Qasimi:35).
Oleh karena itu jarang atau bahkan bidak ada -
ulama manggunskan istilah "uhdiiSah" untuk hadis
hadis rasulullah s.a.w. Mereka sering mengguna-
kan jama‘nya atau lafaz hadis. Misalnya"hadisur

rasil" atau "ahddisur rasul',
2. Secara terminologi

Para ulama berbeda pendapat dalam memberikan pe-~
ngertian Al-hadiS. Perbedaan ini disebabkan oleh batas -
batas peninjauan mereka terhadap padié.

a. Menurut istilah ahli hadis : Al-hadi$ yaitu se-

L
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gala ucapan nabi, segala perbuatan beliau dan se-~

gala keadaan beliau.(Hasbli As-Siddiqi,1965b:7).

b. Menurut Jumhur Muhaddisin :

" sesuatu yang disandarkan kepada nabi Muhammad saw.

baik berupa perkataan, perbuatan, penetapan (taqrir)
dan sebagainya". (At-Turmusi :7).

Dari dua pengertian tersebut di atas dapat difa =
hami bahwa badié Yaitu segala ucapan, perbuatan, peneta-
pan dan sebagainya yang disandarkan hanya kepada nabi =
S.a.W, Maka menunjukkan terhadap badié yang marfu’ sajae
Padahal ada juga yang dismndarkan kepade sahabat dan ta-
bi‘in. Berikut ini pengertian hadis yang lebih luas lagi
sebagaimana yang dikatakan oleh Muhammad Mahfiiz :

S LU ey P ES N | S | DI SR |
(a5 5 Jsd o el LIV G ol Lsay ) p3 pal) L
(elas olil) G sl U oyey ) patadl,

(At-Turmusi : 7)
"sesungguhnya hadis itu bukan hanya yang dimarfu -
kan kepada nabi saja, melainkan dapat pula disebut-
kon pada apa yang "mauquf" (dihubungkan dengan per
kataan dan sebagainya dari sahabat) dan pada apa

yang "maqtu®" (dihubungkan dengan perkataan dan se
bagainya dari tabi‘in",

c. Seperti yang dikatakan oleh Muhammad Mahfuz, As

San‘ani menerangkan hadis sebagai berikut :

o duin e asly Laplaaen, ) ioly, e 58 ou a ) L
e, s Rl

(As-Sen‘zani,I : 6)
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"Hadis adalah ilmu periwayatan dan penulisannya se
kali, karena hadis merupskan ilmu yang mencakup ter
hadap memindahkan apa-apa yang disandarkan kepada-
nabi, atau sahabat atau selain sghabat (tabi¢in) |,
baik berupa perkataan, perbuatan, cita-cita, peneta
pan dan sifat. Dan ada yang mengatakan : “"apa - apa’
yang datang dari nabi s.a.w." ' '

d. Menurut para ahli usiil; yang dimaksud Al-hadis -
adalah sunnah qauliyah saja. Sebab sunnah menurut mereka
lebih umum dari pada hadis. Sunnah meliputi perkataam -
rasul s.a.w, perbuatan dan penetapannya yang dapat dija-
dikan sebagai dalil (dasar) bagi hukum syara . (Al-Khatib
1971a:27). |

Al-Ustaz Ali Hasbullah seorang ahli ilmu usil -
fiqih berkata di dalam kitabnya "Ustlut-Tasyri ‘il-Islami"
sebagai beeikut : |

s Jap bl JS ag ol ndady o Bl g sl oS8 ) 43
LT\ SE—

(Hasbullah Ali,1964:22),

"pl-hadis adalah pernyataan yang diperkatakan dan
disampaikan dengan Suara dan tulisan, apabila per
nyataan tersebut dinisbatkan kepada rasulullsah saw.
maka terbataslah pada apa yang disampaikan itu, -
yang berupa perkataan beliau. Ini berarti lebih khu
sus dari pada sunnah, Kadang-kadang ucapan/perkata-
an tersebut dimaksudkan untuk semua yang disampai -
kan dari nabi, maka hal ini searti dengan As-sunnah,

Jelaslah bahwa dari beberapa pengertian hadis -
tersebut di atas menunjukkan adanya perbedaan yang tidak
prinsip. Artinya antara satu pengertian dengan lainnya -

saling melengkapi yang memperluas pengertian @adié. Ha=-
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nya para ahli ugﬁlgmembatasi Qad{é pada hal-hal yang ber

kaitan dengan hukum syara' saja}

Dilihat dari cara-cara menyampaikan dan sumber -
atau asal hadis$ itu, hadi§ searti dengan sunnsh, khabar-
dan asar. (Hasbi As-Siddiqi 1965b:7). Hadis tidak terba-
tas pada apa yang disandarkan kepada nabi saja (marfuf),
tapi juga kepada sahabat (mauquf) den kepada tabi‘in -
(maqtu®),

B. Se;jarah Perkembangan Hadis

-

Untuk mengetahui keadéan @ad{é, periu diketahui -
sejarahnya. Maksud sejarah perkembangan hadis ysitu peri
"~ ode-periode yang dilalui oleh @adié dari masa ke masa =~
semenjak &ari masa pertumbuhannya dan perkembangannya -
sampai kepada zaman kita sekarang ini. (Hasbi As-§iddiqi

197%¢c:14),

Sampai dewasa ini hadis telah melalui tujuh peri-

ode sebagai berikut :

I. Masa wahyu dan pembentukan hukum serta dasar-dasarnya
dari permulasn nabi diutus hingga beliau wafat pada

tahun 11 H. (14 SH - 11 H),

Di masa nabi Muhawmad s.a.w. masih hidup, beliau
menjadi tumpuhan para §a@§bat dalam menghadapi persoélan
persoalsn ummat islam. Segala langkah/gerakan yang dila-

kXukan oleh nabi s.a.w. dijadikan panutan untuk bertindak
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bagi para sahabat. Mereka selalu berusaha untuk dapat me
ngikuti apa yang diajarkannya. Dan bila ymenghadapi hal
hal yang baru terjadi (yang belum diketghui) mereka lang
sung bertanya kepadanya, dan nabi akan menjawabnya de -

ngan bimbingan wahyu dari Allah s.w.t.

Berdasarkan kepada kesungguhan meniru dan menela-
dani beliau, berganti-gantilah para sahabat yang jauh -
rumahnya dari masjdd mendatangi majlis-majlis nabi, ka-
rena disamping dorongan agama, mereka mempunyai hafalan-
yang kuat,_teguh serta mempunyai kecakapan memahami sesu

atu, (Hasbi As-Siddiqi 1965b:23).

Dengan begitu, maka para sahabat menerima ajaran-
ajaran dari nabi s.a.w. melalui indranya dan menyampaikan
ajaran~-ajaran tersebut dengan berita lisan belaka. Ini
berarti bahwa pada masa nabi s.a.we @adié dihafal para
sahabat dengan baik dan tidak tertulis. Dan memeng hal
ini dilarang pada saat itu., Menurut Fatchurrahman dalam
bukunya"Tkhtisar Mistalaliul Hagis" bahwa :

Larangan penulisan hadis tersebut ialah untuk meng-
hindarkan adanya kemungkinan sebagian sahabat pe-
nulis wahyu memasukkan al-hadis ke dalam lembaran -
lembaran Al-Qur'an, karena dianggapnya segala yang
dikatakan rasulullah s.a.w. adalah wahyu semuanya.

Lebih-lebih bagi generasi yang tidak menyaksikan =
zaman banzil (fturunnya wahyu), tidak mustahil ada
nya dugaan bahwa seluruh yang ditulis adalah wahyu

semuanya, hingga bercampur aduk antara Al-Qur'sn de
ngan Al-hadis. (Fatchurrahman 1987:29).

Walaupun begitu, rasulullah juga memerintahkan un
tuk menulis Al—@adié kepada beberapa sshabay tertentu .

Kekhususan ini karena adanya keyakinan bahwa mereka itu
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mempunyai keahlian tulis menulis, hingga terjada dari ke
keliruan dalam menulisnya dan tidak dikhawatirkan akan
salah, seperti Abdullah bin Amru binfhg. (EétCEurnahméno
1987:32).

II, Masa membatasi dan mengurangi riwayat (masa khulafa-

al-rasyidin), (12 H - 40 H).

Di masa sah@bat besar, hadis masih belum berkem: .
bang karena memang khalifah Umar bin Khattab r.a. beserta
ahabatnya memprioritaskan kemurnian Al-Qur'an disamping-
As=-Sunnah, Beliau khawatir orang-orang sudah disibukkane-
oleh meriwayatkan Al—badié dan mengabaikan Al-Qur'an .
(Al-Khétib‘ 1975b:96).

Diriwayatkan dari Anas r.a. bahwa nabi s.a.w. me
larangnya untuk memperbanysk periwayatan, dengan ancaman
nya :

SLI s i s LAY e oa s
(Al-Bukhari I,b; 31). |

"Barang siapa yang sengaja mendustakanku maka ber
siap-siaplah menempati neraka",

Namun hal ini tidaklah berarti dilarang dengan -
mutlaq. Hanya orang-orang yang teguh dan dapat dipercaya
yang dianjurkan untuk menyampaikan hadis. Dan kenyataan-
nya periwayatan hadis mulai berkembang pads masa khali -

fah Usman dan Ali r.ae.

III. Masa sahabat kecil dan Tabi‘in besar (41 H - akhir-

abad pertama H).
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Islam pada masa ini sudah tersebar luas dan Al-ha
dis banyak dipelajari oleh ummat islam, Periwayatan ha-
dis berkembang dengan pesat, sedang antara sahabat nabi-
saling mencari dan menghafal padIé dengan sesamanya.
Begitu juga para tabi‘in besar berguru kepada para saha

bat nabl s.a.w.

Karena kesungguhan mereka di bidang badié, ada be
berapa ga@ébat yang banyak meriwayatkan @adié, antara -
lain

1. Abu Hurairah,sebanyak 5364 padié, menurut perhi-
tungan Al-Kirmani

2. ‘Abdullah bin ‘Umar, sebanyak 2630 hadis

3. Anas bin Malik, sebanyak 2276 hadis

4, Aisyah, sebanyak 2210 hadis

5. ‘Abdullah bin Abb3as, sebanyak 1160 hadis, dan la-
in-lainnya. (Hasbi As-Siddiqi 1973c:48).

Adapun tokoh-tokoh hadis dari tabi®in yang ter -
kenal dalam hal periwayatan antara lain : Sa‘id, ‘Urwah ,
Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah, Salim bin ‘Abdullah -
bin'Umar, Sulaiman bin Yasar, Az-Zuhri, Abu Zinad, Qata-

dah dan lain-lain.

Dengan berkembangnya periwayatan itu maka orang -
orang yang tidak bertanggung jawab berniat jahat untuk
memutar balik dan membuat-buat periwayatan. Hal ini tam-
pak setelah khalifah 41i r.a. mulai bermuntulan orang -
orang yang membuat hédié palsu. (Hasbi As-giddiqi 1965b~
76).
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IV, Masa pembukuan dan pengumpulan hadis (dari permulaan

abad ke dua H. hingga akhirnya).

Periode ke empat ini menunjukkan adanya kemajuane
dalam usaha melestarikan badié-@ad{é yang disampaikan -
oleh para sahabat. Mereka memindahkan hadis kepada gene
rasi berikutnya (tabi‘in) dari mulut ke mulut. Namun pa-
da masa khalifah ‘Umar bin Abdul Aziz berusaha untuk mem
bukukan hadis-hadis$ yang sds pada hafalan-hafalan sahi -
bat. Tindakan demikian itu didorong oleh kesadaran bahwa
para perawi yang membendaharakasn hedis dalam dadanya ki
an lama kian berkurang, bahkan mungkin juga akan lenyap
dari permukaan bumi, sebab mereka banyak yang meninggal-

dunia. (Hasbi As-Siddiqi 1965b:78).

Kitab-kitab hadis periode ini yang banyak menda -

pat perhatian ulama yaitu :

1. Al-Muwatta

2. Al-Musned Imem As-Syafi‘i.

3. Mukhtaliful Hadis

4. As-Siratun Nabawiyysh (Al-Magazi wal Siyar),
dan diantara empat kitab tersebut yang paling terkenal -
dan mendapat sambutan yang besar sekali dari para ulama-
serta mudah pula kita dapati ialah Al-Muwatta. (Easbi As
Siddiql 1965b:82).

Disamping keberhasilan para ulama dalam pembukuan
hadis, banyak pemalsuan hadis. Pemalsuan hadis ini sema-
kin gencar kapena adanya propaganda politik untuk menum-

bangkan regim Amawiyah,cd@anipihak Amawiyash sendiri untuk
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membendung propaganda tersebut, Muncul pula dari golong-
an zindiq dan ahli kisah membuat hadis palsu untuk menarik

pendengar supaya memperhatikan pengajaran-pengajarannya.

V. Masa pentag@ipan hadis dan menyusun kaidah-kaidahnya-

(awal abad ke tiga hingga akhirnya).

Di awal abad ke tiga, pembukuan padzé disempurna-
kan, Yaitu dengan memisahkan hadis nabi dari fatwa-fatwa
sahabat dan fatwa-fatwa tabi‘in. Namun belum berarti me

reka memisahkan mana hadis §ab{@ dan mana Qadié da“if,

Perlawatan mencari pad{é ke berbagai negeri terus
dilakukan oleh ulama setelah dirasa sedikit memperoleh -
@adié-pad{é di negerinya sendiri. Yang mula-mula mengun-
jungi berbagai negeri untuk mencari @adié ialah : Al-Bu-
khari, Beliau pergi ke Meru, Naisabur, Rei, Bagdad, Bas~
rah, Kifah, Mekkah, Madinah, Mesir; Damsyik, Qaisariyah,
“sqalen den Himmas. (Hasbi As-Sidaiql 1965b:90).

Pada mulanys umat islam menerima hadis tidak me
nentukan dan tidak memperhatikan gabip tidaknya. Kesem =
patan ini digunakan oleh orang yasng benci islam untuk me
ngacau balaukan Qadié dengan menambah-nambah dan membuat
hadis maudu, Kejadian ini mendorong para ulama hadis un-
tuk berhati-hati menerima badié dengan meneliti para pe
rawi hadis dan memisahkan hadis sehih dari yang da‘if,

(Hasbi As-Siddiqi 1965b:91).

Munculeh peda periode ini kitab-kitab sahih den

kitab-kitab sunan yaitu :
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1. Sahih Al-Bukhari
2. §a@5h Muslim

3. Sunan Abu Dawud
4, Sunan At-Turmuzi
5. Sunan An-Nasai

6. Sunan Ibnu Majah. (Hasbi As-Siddiqi 1965b:92).

VIi. Masa tahzib, istidrak, istikhraj, menyusun jawami‘ ’

dan atraf (deri awal abad IV hingga tshun 656 H).

Pada periode ke enam ini tidak terdapat lagi riwa
yat syifahiyah. Semua ulama perpegang kepada kitab, Oleh
karenanya para ulama menjadikan batas yang memisahkan -
antara mutagaddimin dan mutaakhirin, penghujung tahun -

300 H, sebagai yang ditetapkan oleh Az-Zahabi.

Namun demikian, ulama pada periode ini mempunyai-
jalan tersendiri dalam membukukan padié. Diantara tokoh
tokoh hadis pada masa ini ialah ; Al-Hakim, Ad-Diruqutni

Ibnu Hibban, At-Tabrani dan ATahawi.

Kebanyakan hadis yang mereka kumpulken edalah pe
tikan atau nukilan dari kitab-kitab mutaqaddimin itu, de
ngan cara mengumpul, menertib, atau mentahdibkan kitab

kitab ulama yang telah lalu,

Diantara pekerjaan-pekerjaan para ulama dalam bi
dang tertib atau tahzid dalam periode ke enam ini ialah:
1. mengumpulkan antara isi §a@§§ Al-Bukhdri dan Sa-

hih Muslim dalam satu musannaf

2. mengumpulkan isi kitab-kitab enam
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3. mengumpulken hedis-hadis yeng terdapat dalam =
berbagai kitab

4, mengumpulksn hadis-hadis hukum dalam kitab-kitab
atraf

5. mengumpulkan hadis-hadis mau‘ideh (targib den -
tarhib). (Hasbi As-Siddiqi 1965b:92).

VII, Masa pensyarahan, pengumpulan @adié yang umum, pen-
takhrijan dan pembahasan hadis tambahsn (dari tahun
656 H, sampai sekarang).

Ulama hadis pada periode ini menyusun kitab-kitab
hedis secara praktis, mudsh diceri hadis-hadis yeng di
perlukan yaitu dengan jalan pensyarahan, penghimpunan ’
mengambil muatu hadis dari kitab gahih Al-Bukhari/Muslim
lalu dicari sanad. ysng lain, kemudian diberi komentar -
den pembahasennya. Dengan kata lain para shli hadis pada
periode ini menjuruskan kegiatannya dengan mensyarahkan-
kitab-kitab hadis, memilih dan menyaringnyaserta mengum-
pulken hadis-hedis hukum dalam suatu kitab. (Hesbi As -
Siddiqi 1965b:99-102).

Demikianlah sepintas kilas séjarah perkembangan -
hadis deri masa ke masa yalni dari masa nabi S8.8.W, Masa
sahabat, masa khalifah Umar bin Abdul Aziz sampai pada
periode ke tujuh atau abad ke lima,

C. Pembagian Hadig
1. Dari sedikit banyaknya perawi, I}ad-i'é dibagi -

menjadi dua macam yaitu :
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a. Mutawatir
b, Ah&d. (Hasbi As-Siddiql 19814d:56)

Dam kalangan ghli fiqih membaginya menjadi :
a. Mutawatir
b, Masyhir
c. Abad. (Abu Zahrah : 107).

Pembagisn hadi$ dari jumlah senad menjedi mutawa-
tir, masyhlr dan shdd ini dikemukekan pula oleh Abu Hani
fah, dimana menurﬁtnya hadis masyhiir itu berbeda dengan-
hadis aha@d, karena hadis masyhlir secara psyichologis me
nimbulkan penerimaan yang mantap, yang hal ini tidak da-
pat diberikan oleh hadis shdd. Sedangken jumhur ahli ha
dis memasukken hadis masyhiir ke dalam kategori ah3d, ka-
rena melihat bahwa pada mulanya ia diriwayatkan oleh
seorang dari nabi s.a.w. secara shdd, tapi kemudian men-
Jadi mutawdtir. (Moh. TElib 1979:15),

Untuk lebih jelasnya, penulis kemukakan pengerti-
ennya masing-masing menurut istilsh ahli hadis berilkut -
ini
Hadi8 mutawdtir ialah :
ﬁ;_ufgrP;LJ@lLJLl soldl 5 (> 9 d—s oy, L
(At=Turmusi : 69), C e S

"suatu hadis yeng diriwayttksn oleh sejumlah besar-

k4

rawi, yang menurut adat kebiasaan mustahil mereka-
berkumpul dan bersepakat dusta',

Dari definisi tersebut, maka kesimpulannya hadis;

mutawdtir ialah suatu hadis yang mempunyai banyak sanad
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dan mustahil rawi-waewi hadis itu sepakat mengadakan dug-

ta kepada nabi,

Contohnya :

(Muslim X:598), S €S | B RO U N
"Rasulullah bersabda : barang siapa yang sengaja-

berdusta atas namaku, maka hendaklah ia menduduki
tempatnya di neraka'.

Hadigé Masyhlir ialah :
Il i s dea Jdy ASU ATl L
(At-Turmusi : 67).

"Hadid yang diriweyatkan oleh tiga orang atau lebih
serta belum mencapai derajat mutawatir",

Contohnya :
TS AN ‘S JSJ L“'.“J oL Jle Y L
(Al-Bukhari I,a:6).
"Sesungguhnya sahnya perbuatan itu hanya karena ni-

atnya dan sesungguhnya bagi tiap~-tiap orang akan -
memperoleh apa yang diniatkan".

Hedis ahad yaitu :

e dom b oe A SVELE Sl o o Ly, ads
R TR 1 St L i i T RSt Iy FCPR B

Cb s s
(Abu Zghrah : 108), = ) =

"Hadis yang diriwayatkan oleh seorang atau dus orang
atau lebih dari rasulullah s.a.w. tetapi tidak menc
capai bilangan syarat hadis masyhur",

Contohnya :

’ﬁ_c‘.ﬁ"-ﬁb.-'u.l‘ &._AJ“.dal»st,&.I__”. FE e £ a3

(Imam Ahmad bin Hanbal III : 225),
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"Mudgh-mudahan Allashmmemperindah seseorang yang men
dengar ucapanku, kemudian menghafalkannya dan menja
ganya serta melaksanakannya, maka acap kali pembawa
hadis itu kurang mengerti dan acap kali pembawa ha=~
dis itu menyampaikan kepada orang yang lebih menge-
tahui”,

Sedangkan hadis ahad ditinjau dari segi jumlah -
sanadnya, terbagi menjadi tiga bagian :
a. hadis masyhur
b, hadis aziz, ialah hadis yang diriwayatken dengen
dua Jjalen
c. hadis garib, ialah hadis yang diriwayatkan de-
ngan satu jalan., (Mustafa Zahri 1981:19).

Contoh hedis aziz sebagai berikut :
. u___.‘” u\_“,o_.. a—Jl ! g_,,f‘ > r'S.L.:J ()....’).:Y
(Imam Bukhari I:12).
"Tidak sempurna iman seseorang dari padamu, sehing-
ga aku lebih dicintainya dari pada ia mencintai di-

rinya sendiri, orang tuanya, anak-anaknya dasn manu-
sia seluruhnya",

Contoh hadis garib sebagai berikut :
'&L—fy“’)_.. L.n_._.u.:.’L_l..-'nJ‘J x—..u_.‘. Ot 9 A uL_.._uy‘
(Imam Bukhari I:11),

"Iman itu (bercabang-cabang)menjadi 73 cabang, malu
itu salah satu cabang dari iman".

2. Dari segi nilai/derajatnya hadis ashad terbagi
kepada tiga bagian :

2. badis sahih, islsh hadis yeng sansdnya muttesil,
diriwayatkan oleh perawi ysng terpercaya (adil -
dan dabit), tidak syaz (berbeda dengan riwvayat -
yeng lebih kuat), dan tidak berillat (tidak ter
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dapat cacat yang tersembunyi). (At-Turmusi : 9).
b. hadis hasan, ialsh hadis yang ssnadnya muttasil,
rawinya adil tetapi kurang sempurna kedabitannya
tidak syaz dan tidak berillat. (At=Turmusi :30),
c. hadis da‘if, ialsh hadis yang tidak sampai per
syaratan padié sahih den hadis hasan. (At-Turmu-
si : 40).

D, Sebab-sebgb adanys Pembagian Hadis

Sebelum menguraikan sebab-sebab adanya pembagian-
gad{é perlu dikemukakan sejarah perkembangan gadié dari
masa ke masa. Pada halaman 11 gkripsi ini telah diursi -

kan sejarah perkembangan hadis tersebut.

Sejalan dengan tujuh periode tentang perkembangan
hadis tersebut, kiranyas perlu diperhatiksn pada periode-
ke lima yaitu masa'penta§Qipan hadis dan penyaringannya.
Dalam hal ini tentu tidak bisa lepas dengan pengetahuan-
tentang keadaan para perawi gadié. Sehingga para ulama -
menyusun kitab yang khusus membahas tentang sejarsh kehi
dupan psra rewi hadis, yang akhirnya terhimpun dalam su-
atu ilmu yeng dinamaksn Ilmu tarikhir-ruwat den juga Jarh

wat-ta‘dil, yang keduanya termasuk ilmu rijalil-hadis,

Dengan ilmu rijelil-hadis, aken diketghui tentang
keadaan rawi-rawi hedis dalam segala hal (tahun kelghi -
ran, tshun wafat, adil tidaknya, dabitnya dan lain seba-
gainya), yang erat sekali hubungannya dengan periwayatan

hadis sehingga dapatlah diketahui keadasn rawi-rawi ha -

@



23

dis yang mempunysi kelebihan antara yang satu dengan lain
nya. Sebagian manusia pada umumnys tidak mustahil bila -

terjadi perbedaan diantara mereka tentang kemampuannya ,

ada yang punya kelebihan/keistimewaan, disamping ada ke

lemahannya, ada ysng dapat dipercaya (§iqah), ada Jjuga
yang tidak dapat dipercays (gairu $iqah).

Karena keddaan rawi yang berbeda=~beda itulah se=-
hingga mempengaruhi terhadep hadis yang diriwaystkan .
Den akhirnya timbullgh pembagian hadis sebagei hadid maq

bul dan hadis mardud atau hadis sahih, hasen dan da‘if.

E, Ussha-usaha pemeliharasn Hadis

Usaha-useha ulama hadis dalam memelihara padié -
ialah dengan jalan mengadakan pentashihan. Dan yang me-
reka lakukan adalah dengan cara sebagai berikut :

1. Mengisnadkah hadis

2. meneliti rawi-rawi hedis-hadi3 untuk menetapkan-
status kejujurannya dan hafalannya

3, meneliti matan hadis

4, menentukan kaidah-kaidah umum untuk mengklasifi-

kasi @adfé.

Untuk lebih jelasnya keempat hal di atas akan pe
nulis jelaskan satu persatu agar lebih dapat menambah ke
lengkepan data-data yang diperlukan dalam meneliti hadis

Keempat hal itu adalah sebagai berikut :
1. Mengisnadkan hadis

Setelah terjadi fitnah yaitu peristiwa pembunuhan
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khalifah Usman r.a. maka timbullah perpecshan dalam tu-
buh umat islam. Dan mulailah adanya pemalsuan hadis rasu
lullgh, Sehingga dengan keadaan yang demikian itu maka
para sshabat nabi lebih berhati-hati dalam menerima hsa-

dis.

Ibnu Sirin dalam hal ini menerangken :

e =B I sy Wl sl Y1 e Ry | bs.ng‘J
Joal IV e, rrag.L;-&é.uh.J| k)|.,ﬂxy éLJh, LJ
'r*.‘o_.gé___’ :L._i”.g){_—;td_.—.u.“

(Imam Muslim I:9).
"Para sahabat nabi dan tabi in tidak menanya ten -
teng isnad, meka ketika terjadi fitnah (merekapun -
ketika menerima hadis) mensnya, siapa yang memberi-
tahukan hadis itu, Sesudah diketahui orang-orangnya

Jika ahli sunnsh diterima hadisnya dan jika ternya-
ta shli bid ah maka tidak diterima hadisnya",

Yang demikian itu menunjukkaen bahwa para sshabat-
dan tabi‘in dulu, sebelum terjadinya fitneh tidak memper
hatiken sanad hadis, atau mungkin kedang-kadang memperha
tiken sanad, kadang-kadang tidak, dalam menerima suatu -
hadis, Sebab sebelum terjasdi fitnah tampak kebenarannya,

amanah dan keikhlasan diantara sesama mereka,

Sebenarnya isnad itu bukanlan persoalan baru bagi
'umat islam, kérena hal itu telah tumbuh sejak zaman nabi
walaupun sederhana, Hedis dikala itu beredar dalam suaéa
na saling memberi &an menerima diantara para gahabat.Hal
itu terjadi karena mereka tidak semuanya dapat selalu

hadir di majlis nabi s.a.w.

Namun jarak asntara mereka dengan nabi masih demi-
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kian dekat, sehingga penyandqran beritanya 1angéung kepa

da sumber pertamanya. Misalnya mereka menggunakan kali
mat : nabi bersabda begitu, atau nabi bersabda begini -

dan lain sebagainya.

Setelah terjadinya fitnah yang mengakibatkan ada-
nya pemalsuan hadis ysng merajalela, maka para tabi‘in -
meminta isnad apabila datang berita (badié) kepadanya.
Dalam hal ini para tabi‘in dan tabi‘it-tabitin sgngat -

berperan dalam mencari isnad.

Hisyam bin ‘Urwah berkata :
c s s A S a oy Ja, @ as 13]
(Al-Khatib 1975b:223)
"Apabila seseorang memberitakan kepadamu suatu be-

rita (hadis), meka tanyaksnlah ; dari siapskah (be
rita) ini ?",

Al-Auzai bernsh berkata :
Coli YLl YU Lt Ll L
(Al-Khatib 1975b:223),

"Pakkan lenyap ilmu (pengetahuan hadig) itu kecuali
dengan lenyapnya isnad",

Sufyan As-Sauri berkata :
(Al-Khatib 1975b:223),

Isnad sdalsh senjata kamum mukmin, meka apabila sen
Jjatanya tidak ada, dengan apa dia akan berperang /
membunuh,

Abu Auliyah berkata; kami mendengar riwayat dari-
Basrah dari sahabat rasulullah, saya tidak senang sehing

ga saya tidak pergi sendiri kepada mereka, dan mendengar
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langsung dari lisan mereka. (Al-Khatib 1975b:223),

Az-Zubri berkata :

erlabitle o0 JEd oYL Y PURRRFRRN | IR ER
(Imam Muslim I39). '

"Isnad itu termasuk dari agama, maka seandainya tie

dak"ada isnad, pasti orang akan berkeata sekehendak
nya“ e

Dengan demikian jelaslsh bahwa adanya isnad dalam
menerima suatu hadis adalah sebagai syarat mutlak. Kita-'
tidak boleh menerima riwayat/hadis tenpa mengetahui dari

mana datangnya khabar itu,

Kemudian persambungan sanad diantara perawi hadis
tidaklsh sama. Misalnya perawi yang menerima hadis dari
tokoh-tokoh hadis seperti Az Zuhri, tentu tidsk sama se
musnya, ada yang erat hubungannya dengan Az-Zuhri, ada -~
tidak maka menurut lazimnya Al-Bukhari mensysratksn pe

rawi yang dapat dikataken rapat hubungannya.

Imam Muslim menerima pala pergwi yang tidak erat
perhubungannya sama dengan menerima perawi-perawi yang
erat hubungannya. Dan mengenai orsng-orsng yang buken -
tokoh, keduanya menerima riwéyatnya asal perawi itu ke
percayaan, adil, tidak banyak khilaf dan keliru. (Hasbi-
As-Siddiqi 1965b:94).

2. Meneliti rawi hedis dalam menetapkan status ke

jujuran dan hafalannya.

Usgha ini telah ada sejak zamen sah&bat nabi. Me

reka tidak segan-segan untuk mencacat para perawi dan me
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nerangkan keadaan mereka,

Ibnul-Adi (365 H) dalam muqaddimeh kitabnya "Al -
Kamil", menerangkan bahwa ahli telah memperkatakan kea -
dasn-keadaan para perawi sejak zaman sahabat. (Hasbi As-

Siddiqi 1965b:155).

Dianbara para sahabat yang meneﬁangkan keadaan -
para perawi ialah :
Ibnu “Abbas (68 H)
‘Ubadeh bin Samit (34 H)
Anas bin Malik (93 H). (Hasbi As-Siddiqi 1965b:155)

Dari kalangsn t&bifin yang berussha untuk mengkri
tik dan menerangkan keadaan para perawi diantaranya ia
lah :

As-Sya‘bi (103 H)

Abu Baker Muhammad bin Sirin (110 H) .

Sa‘id bin Al Musayyeb (94 H). (Hasbi As-Siddiqi -
1965b:156) .

Sesudah berakhir masa tabifin, maks bertambah me
luasleh para ahli untuk meneliti perawi dJan menerangkan-:
keadaannya, diantarsnya ialah j; Abu Bustam Syu®bah  bin
Al-Hajjdj Al-Uteki Al-pzdi (160 H). Dia tergolong ulama
yang sangat keras terhadap pendusta. '

Imam Syafi*i berkata :
de SNt 0B el S a Dl Gl i Y )
| colal Il el sy a it Yl s a Y Jei

(A1-Kh3&tib 1975b:230).



28

"Jika bukan karena Syu bah, maka hadis sahih di
Irak tidak skan diketahui, dia datang kepada seo =
rang laki-laki seraya berkata : jangan engkau mem
buat hadis | jika tidak, engkau saya hadapkan ke pe
merintah',

Sufyan As-Sauri, pada masanya orang-orsng sangat-
tidak berani berdusta, sebab dia sangat keras menghadapi
para pendusta untuk menjelaskan aibnya. Qutaibah bin Sa-
id berkata; jika tidsk ada Sufyan As-Sauri tentu lenyap-
lah kebaiken (wara‘). (Al-Khatib 1975b:232).

Ibnu Hibb&n, beliau ini berani memperkatakan ke -
jelekan perawi, walaupun ada diantara ulama memujinya .
Contohnya mengenai keadaan Ibrghim bin Abi Yahya Abu Is-
hdq. Terhsdap Ibrshim ini Imem Syefi‘i dan Ibnu Asbaheni
menganggep sebagai orang kepercayaan. Tetapi Ibnu Hibban
berkata : adalah dia berpendirian Qadsriyah dan bermaz -
hab kepada omongan Jshmiyah, tambahan pula ia pernmh ber
dusta dalam urussn hsdis., (Abdul Qadir Hasan 1987:468).

Dari keadaan semacam ini akhirnya para ulama te =
1sh membuat ketentuan-ketentuan untuk menetapkan mana pe
rawi yang boleh diterima riwayathya dan mana yang tidak.
Ban termasuk juga syarat-syarat yang harus dimiliki oleh
perawi dalam periwayatannya.

Adapun persyaratan bagi perawi sehingga diterima~-
riwayatnya haruslsh adil den dabit, sebagai.disebutkan =
dalam kitab Manhaj Dawin Nazar :

el oS u ol by Jas Lea olb,—= LN Jsb)
(At-Turmusi :97).
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"Bagi perawi harus memenuhi dua syarat,‘yaibu adil- |
dan dabit, sedang adil ialah muslim";

Demikianlah dua syarat yang telah disepakati -

sebagian besar ulama hadis dan ulama figih.

Adapun yang dimaksud adil adalah :
a. islam
be nukallaf (balig dan berakal)
c. tidak fasiq (tidak selalu berbuat dosa) - |
d. terpelihara kepribadiannya (muru‘ah).(At-Turmasi

98).

Al—Amidi mengemukakan persyaratan perawi sebagai-

berikut :

a, mukallaf

b, muslim

¢. hafalannya lebih kuat

d. bersifat adil. (Muhemmad Rafiq 1974:29),

Sedangkan yang dimaksud dabit ialah orang yang -

kuat ingatannya, artinya bahwa ingatnya lebih banyak da-

ripada lupanya dan kebenarannya bebih banyak daripada ke

galahannya. (Fatchurrahman 1987:99).

Dilihat dari penumusan di atas, para ulama tidak

jauh berbeda dalam menentukan syarat penerimaan perawi'-

dalam periwayatan hadis. Ini merpupakan tindak lenjut da-

ri usaha para ulama dalam meneliti para perawi untuk me

netapkan status kejujuran dan hafalannya.
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3, Meneliti Matan Hadis

Useaha para ahli @adié dalam memeriksa dan menya -
ring mana @adié yeng sahih den mana hadis yeng da‘if, di
lekuken terhadsp senad den maten hadis/rédaksinys. Telah
diterangkan penelitian mengenai sanad gadgé. Dan berikut

ini usaha penelitian mereka terhadasp matan hadis.

Keda‘ifan pada matsn hadis, adskalanya disebabkan
oleh redsksinys yang hanya terhenti sampai kepada apa =
yang dikatekan dan dipérbuat oleh sahabat (yang disebut-
mauquf) atau hanya terhenti sampai tabi‘in saja (yang di

sebut maqtu ).

Disamping keda‘ifan yang terdepat pada matan ter
sebut, memang pada pasa meluasnya periwayatan hadis, ter
jaedi banyak pemalsuan @adié (mau@u‘). Hal ini telsh di =
lakukan oleh orang-orang tertentu yang memusuhi islam -

atau mereka yang menuruti hawa nafsunya.

Para ahli peneliti hadis telah menggunaken krite-
ria-kriteria tertentu dalam meneliti matan hadis tersebut
Diantara kriteria-kriteriﬁ hadis sshih yang terpenting -
adalah sebagéi berikut :

a. ungkapannya tidak dangkal,sebab yang dnagkal ti-
dak akan pernah diucapkan oleh yang memiliki -
apresiasi sastra tinggi atau yang fasihj

b, tidak menyalahi pandangan orang yang luas piki -
rannya, sebab sekiranya menyalshi tidak mungkin-
dita'wil; |

¢. tidak menyimpang dari kaidah umum tentang hukum
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dan akhlag;

tidak menyalshi perasaan dan pengamatan;
tidek menyalahi para céndekiswan dalam bidang ke
dokteran dan filsafat;

tidak mengsndung kekerdilan, sebab syari‘at jauh da .

Eeo

Je

k.

me

Ne

O

ri sifat kerdilj
tidak bertentangan dengan akal sehubungan dengan
pokok-pokok agqideh, termasuk sifat Allah den ra-
sulNyé;

tidak bertentangan dengan sunatullah mengenai -
alam semesta dan kehidupan manusiaj

tidak mengandung sifat na if, sebab orang yang -
berakal tidak akan pernsah dihinggapinya;.

tidak menyalahi Al-Qur'sn den As-Sunnah yang te-
lah jelas hukumnya, tidaek pula menyalahi ijma -
ulama ataupun ketetapan agama yang telah jadi ke
harusan yang tidak perlu ditafsirkan lagij

tidak bertentangan denéan kenyataan tarikh yang-
telah diketahui umum mengenai zaman nabi S.a.W.;
tidak menyerupsi mazhab rawi yang selalu mau be
nar sendirij

tidak meriwayatkan suatu kejadian yang dapatv di

saksikan orang banyak, padahal riwayat itu hanya

..disampaikan meorang.rawi sajaj

tidak menguraiken suatu riwayat ysng sisinya me

nonjolkan kepentingan pribadi;

tidak mengandung uraian yang membesar-besarken -
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pahala dari perbuatan yang minim, Dan tidak me -
ngandung ancaman berat terhadap perbuatan dosa

kecil. (MUSTAFA AS-SIBA‘I :352).

4, Menentukan kaidah-kaidah umum untuk mengklasi-

fikasi hedis.

Dalam menentukan kaidah-kaidah umum untuk mengkla
sifikasi hadis, tidak dapat lepas dari pengetahuan yang
membahas keadaan para perawinya dengan pembahasan yang -
sungguh-sungguh, sehingga dapat diketshui dari mereka ka

dar keadilan, dabit dan persambungan (ittisa@l) sanadnya.

Dalam memepelajari keadasn rawi, Sufyan As-Sauri-.

berkata :
. thtLJ|f1_J P WD O [P W 4 1 3 PR | ) EOUPC TN )
(Al-Khatib 1975b:233),

"Patkala para rawi menggunakan kedustaan, maka kami
menggunakan tanggal mereka',

Karena kita bertitik tolak dari pengetahuan ten-
tang keadaan pada perawi hadis, maka gkan dapat membeda-
kan hadis menjadi beberapa derajat yaitu hedis ysng da-
pat diterima (maqbul) dan yeng tidak diterima (mardud).
Atau dengen katagori hadis gehih dan tidak sahih,

Hadis sshih harus memenuhi lima sysrat yaitu :

a. sanadnya tidak terputus

b. rawinya bersifat adil

c. sempurna ingatan (dabit)

d. hedis itu tidak janggal (syaz), dan

e. tidak mempunyai cacat (illat).
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Hadis yeng tidak sshih ada dua macam, yaitu ha -
dis hasan den da‘if. Hedis hassn harus memenuhi sysrat -
syarat sebagai berikut :

a. sanadnyas tidak terputus;

b. rawinya bersifat adilj;

c. hadis itu tidak janggal (syaz); dan
d. tidak mempunyai cacat (illat).

Adapun pad{é Qa‘if yaitu hadis yang tidak terda -
pat padanya sifet-sifat hadis sahih dan hadis hasen.

Hadis yang tergolong da‘if (lemsh), para ulama -
berbeda pendapat dalam mengadakan pembagian, karena per

bedaan mereka tentang kriteria keda‘ifan suatu hadis,

Menurut Ibnu Hibben; hadis da®if dibagi menjedi -
empat puluh sembilan macam sedang menurut Ibnu §a1§b ’
hadié da’if ada bermacam-macam sesuai dengan sebab-sebab
Qa‘ifnya, yakni karena tidak adanya sifat-gsifat menerima
nya (@adié) yang enam itu, yaitu : sansd yang muttagil ,
perawinya adil, tidak mastur, tidak syaz dan tidak ber-

illat. (Al-Khatib 1975b:239). C

Dengan ketentuan-ketentuan tersebut di atas , je-
leslah bahwa hadig yang maqbul (diterima) adalah hadis -
yang'sempurna syasrat-syarat diterimanya, dan sebaliknya
hadis mardud (ditolak) edalah hadis yang terdepat peada

nya sesuatu yang menyebabkan ditolaknya.



